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am dan kebiasaan tertentu didug
spesifik pada populast Minangkabau masih terbatas.
lisis fakiof 151K siomatitis pada

namun penelitian
Denelitian. Penelitian in betfujuan untuk mengand |
e] Indonesian Family Life Survey (IFLS).

Suku Minangkabau menggunakan data pan

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitiK dengan

pendekatan data sekunder dari IFLS-5. Variabel yang dianalisis meliputi usia, jents
kesehatan umum dan

kelamin, tingkat pendidikan, klasifikasi wilayah tempatl tinggal,
L ebiasaan merokok. Analisis Jaia dilakukan menggunakan uji statistik multivanat
hel-variabel tersebut dengan kejadian

untuk mengevaluasi hubungan antara
stomatitis. Hasil: Analisis menunjukkan bahwa variabel usia dan kesehatan umuim
a 25-40 tahun

emiliki hubungan signifikan dengan kej

serta kondisi kesehatan yang tidak optimal ter
Scbaliknya, jenis kelamun, tingkat pendidikan, tdasifikasi wilayah tempat tinggal dan

kebiasaan merokok tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Kesimpulan:
Penelitian ini mengidentifikasi usia dan Lkesehatan umum sebagai faktor ristko utama
stomatitis pada Suku Minangkabau. Temuan ini memberikan dasar penting untuk
pengembangan prograim pencegahan dan pengelolaan stomatitis yang lebih efektit,

khususnya datamn konieks komunitas tokal di indonesia.

um

adian stomatitis. Usia antar
bukti sebagai faktor risiko signifikan.

Kata kunci: Stomatitis, Suku Minangkabau, Data Panel, IFLS, Faktor Risiko,

kesehatan mulut
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